BAB IV
LAPORAN HASIL PENEITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pelaihari

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pelaihari pada awalnya merupakan sekolah
swasta yang benama Darul Ulum kemudian sekitar tahun 1982 sekolah tersebut
resmi menjadi sekolah negeri yang bernama Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pelaihari
dan sekarang sekolah tersebut terletak di Jalan Pangeran Samudra kecamatan
Pelaihari Kabupaten Tanah Laut, dengan batas-batasnya sebelah utara dan selatan
berbatasan dengan rumah penduduk, sebelah barat berbatasan dengan rumah
penduduk dan sebelah timur berbatasan dengan jalan raya. Seiring dengan
perkembangan zaman sekolahan tersebut maju pesat ditandai dengan banyaknya

jumlah murid.

2. Keadaan Guru dan Staf Tata Usaha
Karyawan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pelaihari berjumlah 45 orang
temasuk guru dan staff tata usaha. Dari jumlah tersebut ada dua orang guru yang
mengajar khusus matematika kelas IV, V, VI untuk kelas I, I, 1ll merupakan guru
kelas. Untuk lebih jelasnya mengenai guru dan karyawan Madrasah Ibtidaiyah

Negeri | Pelaihari.
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Tabel 4.1. Daftar Guru dan Karyawan Madrasah Ibtidaiyah Negeri | Pelaihari
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No

Nama Guru dan Karyawan

Pendidikan Terakhir

23

H. Normuin, S.Pd.I S1/2002
i Hj. Siti Aminah, A.Ma DI11/1994

Hj. Rusidawati, S.Pd.1 S1/2009
: Masitah DI11/1989
: Faridah, A.Ma. Pd DI1/2002
: Aisyah, A.Ma DI1/2002
: Hj. Siti Raihani, S.Pd SD S1/2010
: Rahmatika, SPd.| S1/2010
: Rusana, SPd.| S1/2009
: H. Syahriansyah, S.Pd.I S1/2005
= Noor Hikmah, S.Pd.I S1/2002
= Hj. Siti Rohani, S.Pd.I S1/2004
: Dahliani, S.Pd.1 S1/2009
= Fazrianur, S.Pd.1 S1/2009
- Ani Musaidah, S.Pd.I S1/2002
= Siti Rohayati, S.Pd.I S1/2007
= Razkiah Hazma, S.Pd S1/2004
= Aulia Fitrianie, S.Pd.1 S1/2007
= Rusdinah, S.Pd.I S1/2007
> Mariatul Qibtiyah, S.Pd.I S1/2006
= Anis Zulaikha Rakhman, S.Pd S1/2007
= Siti Khadijah, S.Pd S1/2009
= Darsani, S.Pd.1 S1/2009
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Akhmad Firmamsyah, A.Ma

DI11/20062003

24

Emi Marliana, S.Pd.I S1/2010
25

Khairi Rosipani SMU/1999
26

Hj. Rini Mulyani, S.Pd.I S1/2006
27

Fatimah Tayomi, S.Pd.I S1/2007
28

Syafi’e Noor, S.Pd.I S1/2006
29

Nor Gafirah S1/2006
30

Salman Ariadi, S.Pd S1/2010
31

Maria Olfah, S.Pd S1/2006
32

Hermansyah, S.Pd.| S1/2006
33

Jamaluddin, S.Pd.l S1/2006
34

Muhammad Ridha -
35

Maria Ulfah, A.Ma DI1/2002
36

Akhmad Fauzan Ansyari -
37

Harun -
38

M. Budi Nafarin -
39

M. Rasidi Rasyad -
40

Mawardi -
41

Muhammad Arifinnor -
42

Muhammad Fansyah -
43

Muhammad Tohir -
44

Eka susanti -
45

Sumber: TU MIN | Pelaihari




3. Keadaan Siswa
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Jumlah siswa-siswi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri | Pelaihari Kabupaten

Tanah Laut berjumlah 610 yang terdiri dari 332 siswa laki-laki dan 278 siswa

perempuan. Jumlah tersebut terbagi ke dalam 18 kelas. Lebih jelasnya jumlah siswa-

siswi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2. Keadaan siswa-siswi MIN | Pelaihari

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa
1 1A 17 14 31
2 IB 17 14 31
3 IC 17 15 32
4 1A 16 18 34
5 1B 16 16 32
6 1C 15 19 34
7 A 19 17 36
8 1B 19 16 35
9 Inc 20 16 36
10 IVA 17 16 33
11 IVB 18 17 35
12 IvVC 18 17 35
13 VA 19 20 39
14 VB 19 21 40
15 \VVC 19 21 40
16 VIA 22 15 37
17 VIB 22 13 35
18 VIC 22 14 34
Sumber Data: TU MIN | Pelaihari
Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana MIN | Pelaihari

No | Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1 | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2 | Ruang Dewan Guru 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 | Ruang Kelas 18 Baik
5 | Mushola 1 Baik
6 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
7 | Ruang UKS 1 Baik
8 | Koperasi Guru/ siswa 1 Baik
9 | Parkir Kendaraan Guru 1 Baik
10 | WC siswa 2 Baik

Sumber Data: MIN | Pelaihari
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B. Penyajian Data

Penyajian data ini meliputi masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan
evaluasi dalam pembelajaran matematika dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Data yang disajikan ini berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui
teknik wawancara, observasi maupun dokumenter. Data-data tersebut disusun dan
disajikan dalam bentuk pemaparan secara singkat agar data tersebut mudah
dipahami. Penyajian data tersebut adalah seperti uraian berikut :

1) Evaluasi dalam pembeajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah Negeri |

Pelaihari kabupaten Tanah Laut
a) Prosedur Pelaksanaan Evaluasi dalam Pembelajaran Matematika
(1) Perencanaan Evaluasi

Perencanaan evaluasi yang penulis maksud adalah merumuskan tujuan
dilaksanakannya evaluasi, menentukan aspek- aspek yang akan dievaluasi, memilih
dan menentukan teknik yang akan digunakan, menentukan tolak ukur yang
digunakan dan menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi. Perencanaan ini dapat
dilihat dari ada tidaknya guru mata pelajaran matematika membuat perencanaan
sebelum melaksanakan evaluasi.

Pertama, merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi. Dari hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas IV didapat data bahwa
dalam menyusun soal, soal disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada
pada satuan pelajaran dan mengacu pada KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan ) tahun 2007 mata pelajaran matematika yang sudah diajarkan kepada

murid dan dibuat secara tetulis.
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Kedua, menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi. Dari hasil wawancara
didapat data bahwa sebelum melaksanakan evaluasi maka terlebih dahulu
menetapkan aspek yang akan dinilai. Penentuan tentang aspek ini ditentukan oleh
tujuan evaluasi yang akan dilaksanakan, misalnya aspek afektif, aspek kognitif
maupun aspek psikomotorik. Dari ketiga aspek tersebut guru matematika kelas IV di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri | Pelaihari telah memenuhi tiga aspek tersebut.

Ketiga, memilih dan menentukan teknik yang akan digunakan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri | Pelaihari diketahui bahwa sebelum melaksanakan evaluasi guru tersebut
terlebih dahulu memilih dan menentukan teknik yang akan digunakan. Dalam
pelaksanaan evaluasi guru tersebut bisa menggunakan teknik tes, teknik non tes atau
menggunakan kedua tes tersebut.

Keempat, memilih atau menyusun alat-alat evaluasi yang akan digunakan.
Dalam hal ini berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa sebelum
melaksanakan evaluasi guru tersebut terlebih dahulu memilih dan menyusun alat-alat
evaluasi yang akan digunakan yaitu butir-butir soal yang berupa soal essai.

Kelima, menentukan tolak ukur yang digunakan. Dari hasil wawancara
didapat data bahwa guru tersebut menetapkan tolak ukur atau kriteria di dalam
perencanaan evaluasi yaitu menggunakan skala sepuluh dan tidak ditetapkan secara
tidak tertulis.

Keenam, menentukan frekuensi dari kegiatan evaluasi. Dari hasil wawancara
didapat data bahwa guru tersebut mengatakan tidak menetapkan frekuensi evaluasi

hal itu dikarenakan tergantung dari materi yang disampaikan tuntas atau tidak.
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Apabila dalam 3 jam pelajaran materi yang disampaikan itu tuntas maka guru
tersebut dapat melaksanakan evaluasi pada 1 jam pelajaran terakhir evaluasi ini
dimaksudkan apakah siswa paham dengan materi yang telah disampaikan sedangkan
apabila hanya 2 jam pelajaran biasanya guru tersebut tidak sempat melaksanakan
evaluasi. Lebih jelasnya lihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.4. Langkah-langkah Perencanaan Evaluasi

No Langkah- langkah Perencanaan evaluasi Pelaksanaan

Ya Tidak

Merumuskan tujuan evaluasi

Menentukan aspek yang akan dievaluasi

Memilih dan menentukan teknik evaluasi

Memilih dan menyusun alat evaluasi

Menentukan tolak ukur yang digunakan

oUW iNE
[ 2= ]=<]=<]
|

Menentukan frekuensi

b) Pengumpulan Data Evaluasi

Pengumpulan data ini terbagi menjadi dua tahap, yaitu tahap pelaksanaan dan
tahap pemberian skor. Dari kedua tahapan pengumpulan tersebut tentang baik
tidaknya peengumpulan data evaluasi yang dilakukan oleh guru matematika kelas 1V.

Pertama, tahap pelaksanaan evaluasi. Dalam pelaksanaan evaluasi ini penulis
ingin melihat dan mengetahui menyesuaikan tidaknya guru dengan perencanaan yang
telah ditetapkan. Dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas IV di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri | Pelihari diperoleh data bahwa guru tersebut sering
melaksanakan pre-test sebelum proses pembelajaran berlangsung hal ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap mata pelajaran yang akan
diajarkan. Apabila mereka paham maka materi akan dilanjutkan pada materi

berikutnya. Dalam melaksanakan pre-test, teknik yang digunakan adalah teknik tes
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berupa butir-butir soal yang diambil dari buku paket yang berhubungan dengan
materi yang akan diajarkan. Pada pelaksanaannya, pre-test biasanya disampaikan
secara lisan saja jarang sekali dilakukan secara tertulis, selain itu juga guru tersebut
juga melaksanakan post test sesudah berakhirnya satu atau beberapa pokok bahasan
dari materi yang telah disampaikan. Teknik yang digunakan dalam evaluasi ini
adalah teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes berupa butir-butir soal yang
disampaikan secara tertulis dimana soal tersebut diambil dari buku paket atau guru
yang bersangkutan kadang-kadang membuat sendiri soalnya. Dalam pelaksanaan
evaluasi berupa pre test, post test maupun ulangan harian tidak selalu menyesuaikan
dengan peencanaan yang telah ditetapkan. Sementara mengenai hasil evaluasi guru
tersebut mengemukakan bahwa taraf penguasaan murid terhadap materi yang
disampaikan sudah cukup menguasai hal ini dilihat dari nilai yang di atas standar,
tetapi masih ada di antara siswa tersebut nilainya di bawah standar. Untuk lebih
jelasnya tentang jenis evaluasi dan pelaksanaannya dapat dilihat pada tabel berikut
ini.

Tabel 4.5. Jenis Evaluasi dan Pelaksanaannya

No Jenis Evaluasi Pengetahuan Pelaksanaan
Ya Tidak Ya Tidak

1 | Tes Formatif N — N —

a.Pre test N — N -

b.Post test \ — \ —

c.Ulangan harian \ — \ —~

2 | Evaluasi Sumatif N — N -

Kedua, tahap pemberian skor. Di dalam pemberian skor hasil evaluasi ini
dilihat dari menyesuaikan atau tidaknya guru dengan jenis, alat dam metode evaluasi.

Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika didapat data bahwa
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dalam member skor menyesuaikan dengan alat, metode dan metode evaluasi,
misalnya terhadap aspek kognitif mereka menggunakan teknik tes berbentuk tes
tertulis dengan berupa alat-alat berupa butir-butir soal maka mereka menggunakan
skala 1-10 dengan ketentuan dilihat dari bobot soal yang mana makin tinggi skornya.
Sedangkan untuk pilihan ganda dari sepuluh soal bernilai sepuluh maka satu soal
bernilai satu. Demikian juga dengan aspek yang lain misalnya aspek afektif dan
aspek psikomotorik mereka menggunakan teknik non tes dan mereka tidak

menyebutkan menggunakan skala karena mereka jarang melakukannya.

c) Verifikasi Data Hasil Evaluasi

Untuk melihat baik tidaknya verifikasi data yang dilakukan guru matematika
diukur dari tiga hal, yaitu pemeriksaan kembali terhadap alat evaluasi yang telah
digunakan, meninjau kembali pelaksanaan evaluasi, dan memeriksa kembali skor
yang diperoleh. Dengan ketiga kegiatan tersebut dapat diketahui baik tidaknya
verifikasi data evaluasi yang dilakukan oleh guru matematika.

Pertama, pemeriksaan kembali terhadap alat evaluasi yang telah digunakan.
Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa guru mata pelajaran matematika kadang-
kadang saja melakukan pemeriksaan kembali terhadap alat evaluasi misalnya ketika
hasil yang diperoleh kurang diyakini kebenarnnya.

Kedua, meninjau kembali pelaksanaan evaluasi. Dari hasil wawancara
diperoleh data bahwa beliau hanya kadang-kadang saja meninjau kembali
pelaksanaan evaluasi.

Ketiga, memeriksa kembali skor yang diperoleh. Dari hasil wawancara

diperoleh data bahwa guru mata pelajaran matematika kelas 1V kadang-kadang
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memeriksa skor yang diperoleh murid. Guru tersebut baru memeriksa skor siswa
ketika melihat hasil yang diperoleh yang bersangkutan tidak sesuai dengan hasil yang

dia peroleh biasanya.

d) Pengolahan Data Hasil Evaluasi

Langkah pengolahan ini diukur dari beberapa hal yaitu, menyusun norma
evaluasi, membuat grafik, kurva dan profil, dan menyusun Kkategori-kategori
kesalahan yang dilakukan murid. Dari ketiga hal tersebut diperoleh kategori baik
tidaknya pengolahan data yang dilakukan oleh guru matematika dalam rangkaian
pelaksanaan evaluasi tersebut.

Pertama, menyusun norma evaluasi. Dari hasil wawancara diperoleh data
bahwa dalam mengolah data masing-masing mereka menyusun norma evaluasi baik
berupa skala lima, sepuluh atau seratus. Namun rata-rata menggunakan skala
sepuluh.

Kedua, membuat grafik, kurva, dan profil. Dalam hal ini berdasarkan hasil
wawancara dapat diketahui bahwa guru mata pelajaran matematika tidak membuat
grafik, kurva, maupun profil dalam mengolah data hasil evaluasi.

Ketiga, menyusun kategori-kategori kesalahan yang dilakukan murid. Dari
hasil wawancara diperoleh data bahwa guru mata pelajaran matematika kelas IV
menyusun kategori-kategori kesalahan yang dilakukan murid. Dalam melakukan
pengolahan data hasil evaluasi, misalnya ketika ulangan ada murid yang mencontek
kepada temannya. Lebih jelasya tentang kategori kesalahan siswa yang dilakukan

saat ulangan dapat dilihat dari tabel berikut ini.
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Tabel 4.6. Kategori-kategori Kesalahan yang Dilakukan Siswa dalam Ulangan

0 | Kategori kesalahan yang dilakukan siswa

Mencontek teman

Melihat buku catatan

Ribut saat ulangan

AlwNk|=

Jalan-jalan di kelas waktu ulangan

Dalam hal ini menjadi catatan bagi guru tentang kekurangan-kekurangan

murid atau menjadi kategori kesalahan murid.

b) Alat dan Teknik Evaluasi yang digunakan

Teknik evaluasi disini ada dua, yaitu teknik tes dan teknik non tes. Teknik tes
berbentuk tes tertulis, lisan, dan praktek. Sedangkan teknik non tes berupa observasi,
skala bertingkat, kuesioner, daftar cocok, wawancara, dan riwayat hidup. Sementara
alat evaluasi bisa berupa tes essai maupun tes objektif. Baik tidaknya penyajian
teknik dan alat yang digunakan untuk menggali sejauh mana keberhasilan proses
belajar mengajar dapat dilihat dari variasi teknik dan alat evaluasi yang digunakan
tersebut.

Dari hasil wawancara dengan guru matematika keas 1V penulis memperoleh
data bahwa beliau menggunakan teknik tes dan teknik non tes dalam melaksanakan
evaluasi.

Adapun tes yang digunakan guru matematika kelas IV adalah menggunakan
teknik tes tertulis. Sedangkan teknik non tes yang digunakan adalah observasi atau
pengamatan.

Sedangkan alat yang digunakan guru matematika kelas IV tersebut adalah tes

essai saja jarang menggunakan pilihan ganda dalam melakukan evaluasi.
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¢) Tindak Lanjut Terhadap Hasil Evaluasi

Tindak lanjut terhadap hasil evaluasi dilihat dari tidak adanya guru
melaksanakan tindak lanjut berupa program perbaikan terhadap nilai murid yang
rendah dan program pengayaan terhadap nilai murid yang baik.

Dari hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran matematika kelas
IV diperoleh data bahwa beliau selalu melaksanakan program perbaikan terhadap
nilai murid yang kurang yaitu apabila nilai siswa yang diperoleh kurang dari 50% itu
menandakan bahwa taraf penguasaan murid terhadap materi yang masih kurang.

Bentuk perbaikan yang dilakukan guru adalah mencatat nhama-nama murid
yang nilainya kurang, kemudian murid-murid tersebut diberikan kesempatan kembali
untuk mengulang tes yang telah diberikan ataupun guru memberi PR kepada siswa
untuk dikerjakan di rumah. Adapun nilai standar yang ditetapkan guru yaitu 60.
Apabila nilai siswa lebih dari 60 maka siswa tersebut tidak ikut dalam program
perbaikan. Untuk lebih jelasnya tentang persentase jumlah siswa yang remedial dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7. Persentase jumlah siswa yang remedial berdasarkan nilai ulangan harian

No | Kelas | Jumlah Persentase Siswa yang Remedial (%) Jumlah
Siswa Ulangan Ke- | Ulangan ke- | Ulangan ke-
1 2 3
1 IVA | 35 Siswa 17% 28% 17% 62%
2 IVB | 36 Siswa 35% 35% 22% 92%
3 IVC | 35 Siswa 28% 25% 37% 90%

Untuk program pengayaan sebagai tindak lanjut terhadap hasil evaluasi, dari

hasil wawancara dengan guru matematika kelas IV diperoleh data bahwa guru

tersebut tidak pernah melakukan program pengayaan karena siswa yang nilainya
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sudah mencapai taraf penguasaan lebih dari 50% berarti sudah menguasai sebagian

besar dari pelajaran yang telah di sampaikan.

2) Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan evaluasi dalam Pembelajaran
Matematika kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri | Kabupaten Tanah Laut

a) Latar Belakang Pendidikan Guru
Latar belakang pendidikan guru yang penulis maksud adalah pendidikan
terakhir guru Matematika kelas 1V dan berapa banyak mengikuti penataran yang
berhubungan dengan evaluasi. Guru matematika kelas IV bernama Ibu Rusdinah,
S.Pd.l bukan merupakan jurusan Matematika melainkan dari STAI, disamping itu
juga untuk pengetahuan teoritisnya masih kurang karena beliau baru 2 kali mengikuti

penataran.

b) Pengalaman Mengajar

Pengalaman ini dilihat lama tidaknya guru mata pelajaran matematika yang
bertugas mengajar, karena pengalaman mengajar merupakan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan evaluasi. Dilihat dari pengalaman mengajar lbu
Rusdinah, S.Pd.l cukup berpengalaman dalam mengajar. Dari hasil wawancara

dengan Ibu Rusdinah, S.Pd.I beliau mengajar terhitung sejak tahun 2005.

c) Fasilitas yang Ada

Fasilitas yang penulis maksudkan di sini adalah alat bantu untuk mengetahui
sejaun mana murid menyerap pengetahuan yang didapat dari pembelajaran itu.
Fasilitas tersebut berupa daftar nilai dan buku pedoman evaluasi. Dari hasil

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika kelas 1V guru tersebut memiliki
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daftar nilai dan buku pedoman evaluasi, walaupun tidak memiliki buku pedoman
evaluasi tetapi guru tersebut sering membaca buku tentang evaluasi, agar guru

tersebut dapat mengetahui tentang perkembangan teori evaluasi.

d) Waktu yang tersedia

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru harus memiliki kepandaian dan
keterampilan dalam waktu yang ada itu dapat terisi sebagaimana mestinya. Dari hasil
wawancara dengan guru matematika kelas 1V diperoleh data bahwa apabila dalam 3x
jam pelajaran guru tersebut bias menyesuaikan materi dan guru tersebut sempat
melakukan post test kepada siswa, tapi pada umumnya wakyu yang diberikan 2x jam
pelajaran, dalam waktu tersebut guru kadang-kadang saja bisa menyelesaikan materi
yang disampaikan, apabila materi yang disampaikan itu sulit maka perlu beberapa
kali pertemuan untuk menyelesaikan satu materi.

Tabel .4.8. Jadwal Guru Matematika Mengajar

No Hari Jumlah Jam Mengajar Kelas

1 Senin 4 Jam Pelajara IVB dan IVC
2 Selasa 6 Jam Pelajaran VB dan VC
3 Rabu 5 Jam Pelajaran IVA dan IVB
4 Kamis 5 Jam Pelajaran IVC dan VC
5 Jumat - —

6 Sabtu 5 Jam Pelajaran IVA dan VC
Jumlah 25 Jam Pelajaran

e) Bimbingan Kepala Sekolah
Bimbingan kepala sekolah sangat diperlukan dalam melaksanakan evaluasi,
karena dari bimbingan kepala sekolah guru dapat meningkatkan etos kerjanya,

sehingga pelaksanaan proses belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar dan
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mendapatkan hasil yang baik. Dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran
matematika diperoleh data bahwa kepala sekolah tidak pernah secara khusus

memberikan bimbingan terhadap guru yang mengajar matematika.

C. Analisis Data
Berdasarkan data yang telah disajikan berkenaan dengan pelaksanaan
evaluasi pembelajaran matematika kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri |
Pelaihari Kabupaten Tanah Laut beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya.
Berikut ini penulis akan memberikan gambaran terhadap apa yang ingin diketahui
dari hasil penelitian ini.
Untuk lebih terarahnya analisis ini, maka penulis menganalisis berdasarkan

urutan permasalahan sebagai berikut ini.

1. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Matematika di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri | Pelaihari Kabupaten Tanah Laut
a. Prosedur dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran matematika
kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri | Pelaihari Kabupaten Tanah
Laut
1). Perencanaan Evaluasi
Perencanaan merupakan awal dalam menyusun evaluasi menuju terciptanya
evaluasi yang memenuhi syarat kualitas yang seharusnya. Tanpa adanya perencanaan
yang matang sulit bagi guru untuk memperoleh tes yang berfungsi dengan baik. Agar
evaluasi dapat terlaksana sebagaimana mestinya, maka sebelumnya harus

direncanakan secara matang. Langkah perencanaan tersebut yaitu merumuskan
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tujuan dilaksanakan evaluasi, menetapkan aspek-aspek tang dievaluasi, menentukan
metode atau teknik yang digunakan, memilih dan menyusun alat-alat evaluasi,
menentukan tolak ukur yang digunakan dan menentukan frekuensi kegiatan evaluasi.

Setelah melihat dari penyajian data bahwa guru tersebut sudah membuat
perencanaan Yyaitu, merumuskan tujuan dilaksankan evaluasi, menentukan metode
atau teknik yang digunakan, memilih dan menyusun alat evaluasi dengan baik,
sedangkan untuk menentukan tolak ukur yang digunakan dan menentukan frekuensi
kegiatan evaluasi, dalam hal ini tidak menetapkan secara tertulis.

Jadi, menurut penulis hal-hal yang berkaitan dengan perencanaan evaluasi di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri | Pelaihari belum sepenuhnya terlaksana dengan baik
terutama dalam langkah menentukan tolak ukur yang digunakan dan pada langkah
menentukan frekuensi kegiatan evaluasi yang dilaksanakan. Dalam penentuan
kriteria frekuensi guru tersebut mengatakan sulit untuk menetapkan frekuensi
kegiatan evaluasi karena tergantung dari tuntas tidaknya materi yang disampaikan,
misalnya untuk materi yang sulit perlu beberapa kali pertemuan kemudian baru

dilaksanakan evaluasi.

2) Pengumpulan Data Evaluasi
Pengumpulan data evaluasi ini maksudnya data-data yang diadministrasikan
dan diperlukan untuk mengetahui kemajuan belajar murid melalui pelaksanaan
evaluasi sesuai perencanaan. Pengumpulan data terbadi menjadi dua, yaitu tahap
pelaksanaan yang sesuai dengan perencanaan dan tahap penetapan skor yang sesuai
dengan jenis, alat, dan metode yang digunakan. Jika aspek ini diperhatikan dan

dilaksanakan maka dipastikan bahwa pengumpulan data ini berhasil dengan baik.
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Terlaksana tidaknya tahapan-tahapan itu juga menjadi ukuran baik tidaknya
pengumpulan data hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru yang mengajar mata
pelajaran matematika.

Dari penyajian data sebelumnya dapat dilihat bahwa dalam hal pelaksanaan
evaluasi berupa pre test dan post test dan ulangan harian atau ulangan bulanan guru
tersebut mengemukakan pada saat melakukan evaluasi kadang- kadang mengalami
kesulitan dalam menyesuiakan dengan perencanaan yang ditetapkan. Kesulitan ini
misalnya pada saat menentukan aspek yang akan dinilai apakah aspek kognitif, aspek
afektif atau aspek psikomotorik.

Pada saat evaluasi dalam pembelajaran matematika ternyata sudah mencakup
tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik, sehingga guru
tidak perlu menggunakan metode non test. Dalam hal pemberian skor guru tersebut
menyesuaikan dengan jenis, alat, dan metode yang digunakan dalam melakukan
evaluasi, apabila soal yang diberikan itu sulit maka skor yang diberikan tinggi.

Jadi, berkenaan dengan pengumpulan data hasil evaluasi di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri | Pelaihari belum sepenuhnya terlaksana dengan baik karena guru

belum bisa menyesuaikan dengan perencanaan yang telah ditetapkan.

3) Verifikasi Data Hasil Evaluasi
Verifikasi adalah rangkaian kegiatan dalam pelaksanan evaluasi setelah
kegiatan perencanaan dan pengumpulan data evaluasi. Data yang sudah diperoleh
telah dilakukan pemberian skor, perlu diteliti kembali apakah data tersebut sudah
dapat diyakini kebenarannya ataukah belum. Apabila data tersebut sudah diyakini

kebenarannya, maka verifikasi data dapat dilakukan. Langkah verifikasi data ini juga
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salah satu rangkaian kegiatan evaluasi yang penting karena tidak menutup
kemungkinan bahwa data yang diperoleh ada atau masih kurang atau bahkan tidak
sesuai, yang hal ini mungkin saja menyebabkan hasil evaluasi yang diperoleh kurang
memuaskan.

Langkah yang dilakukan dalam verifikasi data dengan jalan melakukan
pemeriksaan kembali terhadap alat evaluasi yang digunakan, meninjau kembali
pelaksanaan evaluasi dan memeriksa skor nilai yang diperoleh siswa, sehingga
apabila rangkaian tersebut diperhatikan dan dilaksanakan maka verifikasi hasil
evaluasi akan terlaksana dengan baik.

Dari penyajian data terdahulu dalam melakukan pemeriksaan kembali
terhadap hasil evaluasi yang digunakan hanya dilakukan kadang-kadang saja hal itu
dilakukan apabila guru kurang yakin dengan hasil yang diperoleh, sehingga menurut
penulis berkenaan dengan pemeriksaan kembali terhadap hasil evaluasi belum
terlaksana karena pemeriksaan harus dilakukan agar guru yakin dengan hasil yang
diperoleh.

Sedangkan meninjau kembali pelaksanaan evaluasi itu juga kadang-kadang
dilakukan. Hal ini dilakukan apabila pada saat pelaksanaan evaluasi ada sesuatu yang
dianggap tidak benar, atau tidak sesuai dengan data yang diperoleh. Adapun yang
berkenaan dengan memeriksa skor nilai yang diperoleh siswa, guru mata pelajaran
matematika hanya kadang-kadang saja melakukan pemeriksaan skor nilai yang
dipeoleh siswa. Hal ini tergantung dari sesuai tidaknya skor nilai yang diperoleh

siswa yang bersangkutan.
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Jadi, berkenaan dengan verifikasi data hasil evaluasi di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri | Pelaihari belum sepenuhnya terlaksana, terutama berkenaan dengan alat
evaluasi yang digunakan, hal ini disebabkan karena guru mata pelajaran matematika
menganggap bahwa dengan melihat skor yang diperoleh dan hasil evaluasi ketika
berlangsungnya evaluasi ataupun proses belajar mengajar udah dapat diketahui data

atau hasil sebenarnya yang diperoleh siswa.

4) Pengolahan Data Hasil Evaluasi

Pengolahan data ini dilakukan setelah pemberian skor, tentang skor yang
telah diyakini kebenarannya. Pengolahan data ini merupakan kegiatan guru dalam
menentukan kemajuan hasil belajar murid, yakni skor mentah sampai pada skor yang
dapat distandarisasikan. Dalam melakukan pengolahan data ini ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan, di antaranya adalah menyusun norma evaluasi, yaitu
menetapkan skala apa yang digunakan, kemudian membuat grafik, kurva atau profil
serta menyusun kategori-kategori kesalahan yang dilakukan murid dalam menjawab
soal tes yang diberikan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui hasil atau kemajuan
belajar murid, serta diketahuinya kekurangan-kekurangan lainnya, dengan demikian
akan dapat disusun kembali langkah-langkah perbaikan kesalahan-kesalahan
tersebut.

Dari penyajian data terdahulu berkenaan dengan menyusun norma evaluasi
guru tersebut mengatakan bahwa setelah memberikan skor mereka menyusun norma
evaluasi, sehingga menurut penulis berkenaan dengan menyusun norma evaluasi ini
sudah terlaksana, sedangkan berkenaan dengan membuat grafik, kurva dan profil

guru tersebut tidak membuat grafik, kurva dan profil sehingga menurut penulis
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kurang perhatiannya guru dalam membuat grafik, kurva dan profil menyebabkan
kurang baiknya pengolahan data yang dilaksanakan.

Sementara berkenaan dengan menyusun kategori-kategori kesalahan murid.
Guru tersebut mengatakan membuat kategori-kategori kesalahan yang dibuat oleh
murid, sehingga memudahkan yang bersangkutan untuk mengetahui kekurangan-
kekurangan yang dilakukan oleh murid sekaligus dapat diketahui kemajuan belajar
murid tersebut. Menurut penulis berkenaan dengan menyusun kategori-kategori
kesalahan murid ini sudah terlaksana.

Jadi berkenaan dengan pengolahan data evaluasi ini di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri | Pelaihari belun sepenuhnya terlaksana terutama berkenaan dengan
pembuatan grafik, kurva dan profil. Hal ini disebabkan karena guru menganggap
bahwa dengan nilai angka yang diperoleh murid sudah dapat diketahui kemajuan
belajar murid sekaligus diketahui pula keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang

dilaksanakan.

b. Alat dan Teknik Evaluasi yang digunakan
Mengenai teknik evaluasi yang digunakan sesuai dengan data yang penulis
uraikan di penyajian data bahwa guru mata pelajaran matematika kelas 1V
menggunakan teknik tes dan teknik non tes dalam melaksanakan evaluasi. Teknik tes
yang digunakan dalam melaksanakan evaluasi berbentuk tes dimana alat yang
digunakan tes essai sedangkan teknik non tes berbentuk observasi.
Jadi berkenaan dengan teknik evaluasi yang digunakan di Madrasah

Ibtidaiyah Negeri | Pelaihari belum sepenuhnya diterapkan terutama teknik tes lisan
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dan teknik non tes yang belum pernah dilaksanakan karena dianggap sulit untuk

dilaksanakan.

c. Tindak Lanjut Terhadap Hasil Evaluasi

Mengenai tindak lanjut terhadap hasil evaluasi murid, sesuai dengan yang
diuraikan di penyajian data, diketahui bahwa guru selalu mengadakan program
perbaikan terhadap nilai murid yang rendah pada setiap kali diadakan evaluasi yang
berupa mengulang tes yang diberikan atau memberikan PR kepada siswa. Dari data
sebelumnya di dalam tabel dapat dilihat bahwa ternyata dari jumlah persentase siswa
yang remedial itu bervariasi dari ulangan pertama sampai ulangan ketiga, tetapi dari
jumlah persentase dapat dilihat bahwa kelas IVA lebih sedikit jumlah persentasenya
yaitu 62% dibandingkan kelas lainnya. Diakui oleh guru mata pelajaran matematika
bahwa siswa-siswi kelas IVA lebih banyak yang pandai bandingkan dengan siswa di
kelas lainnya. Hal ini menurut penulis berarti kelas IVB dan kelas IVC perlu
mendapat perhatian khusus dari guru mata pelajaran matematika dalam proses
belajar mengajar di kelas dan mencari penyebab mengapa nilai mereka itu banyak
yang lebih rendah dibandingkan kelas IVA. Sedangkan untuk tindak lanjut berupa
pengayaan tidak pernah dilaksanakan padahal sebaiknya itu dilakukan juga kepada

murid yang nilainya baik.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi evaluasi pembelajaran matematika
kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Negeri | Pelaihari Kabupaten Tanah Laut.

a. Latar Belakang Pendidikan Guru
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Melihat kenyataan yang ada bahwa guru matematika kelas IV tidak memiliki
tingkat pendidikan yang menunjang karena latar belakang pendidikan guru
matematika bukan jurusan matematika. Padahal latar belakang pendidikan sangat
menunjang pada pelaksanaan evaluasi, walaupun guru tersebut bukan latar belakang
pendidikan matematika tetapi guru tersebut sering bertukar pikiran dengan guru

matematika yang lainnya dan juga sering mengikuti penataran.

b. Pengalaman Mengajar
Pengalaman yang dimaksud disini adalah pengalaman dari segi waktu atau
lamanya bertugas sebagai pendidik baik lama menjadi guru ataupun lama mengajar
matematika. Kalau dilihat dari segi waktu atau lamanya bertugas sebagai seorang
guru atau pendidik, maka guru tersebut sudah cukup berpengalaman dalam masalah
pendidikan, yang tentunya ini sangat diharapkan menunjang keberhasilan dalam
pelaksanaan evaluasi pendidikan Kkhususnya dalam pelaksanaan evaluasi

penbelajaran.

c. Fasilitas yang Ada
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, fasilitas yang menunjang
terlaksananya evaluasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri | Pelaihari kurang lengkap.
Dari penyajian data sebelumnya diperoleh data bahwa guru tersebut hanya memiliki
daftar nilai saja. Walaupun pada guru tersebut tidak memiliki buku pedoman
evaluasi, tetapi beliau sering membaca buku tentang teori-teori evaluasi. Hal ini
menurut penulis masih dapat dikatakan cukup mendukung terhadap pelaksanaan

evaluasi.
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d. Waktu yang tersedia

Alokasi waktu dalam proses belajar mengajar telah diatur oleh kurikulum
tinggal guru memamfaatkan secara efektif dan maksimal. Berdasarkan data
sebelumnya guru hanya kadang-kadang saja bisa menyesuaikan dengan alokasi
waktu yang diberikan, hal ini tergantung materi yang diberikan dan juga karena
tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda. Jadi, menurut penulis waktu cukup

mendukung pelaksanaan evaluasi.

e. Bimbingan Kepala Sekolah

Bagaimanapun terampilnya guru-guru yang mengajar, sebaiknya
mendapatkan bimbingan dari kepala sekolah berkenaan dengan apa saja dalam dunia
pendidikan, apalagi yang berkaitan dengan evaluasi. Dari data sebelumnya diperoleh
data bahwa guru mata pelajaran matematika mengatakan tidak secara khusus
mendapatkan bimbingan kepala sekolah tetapi kapala sekolah tetap mendukung

pelaksanaan evaluasi.



